BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMAN 04 Kota
Bengkulu mengenai implementasi kurikulum merdeka belajar
pembelajaran berbasis digitalisasi dalam mata pelajaran PAI
SMAN 04 Kota Bengkulu belum sepenuhnya berlangsung
seecara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
SMAN 4 Kota Bengkulu telah menempuh langkah-langkah
strategis dalam  mendukung transformasi digital pada
pembelajaran Pendidikan  Agama Islam. Meskipun masih
terdapat variasi dalam penerapannya pada tiap jenjang kelas,
guru semakin menunjukkan keterampilan, adaptasi, dan inovasi
dalam memanfaatkan teknologi digital. Oleh karena itu,
berdasarkan temuan tersebut, disajikan kesimpulan penelitian:
1. Upaya Guru dalam Pembelajaran Berbasis Digitalisasi
Guru PAI di SMAN 4 Kota Bengkulu telah melakukan
berbagai upaya untuk menerapkan pembelajaran berbasis
digitalisasi sebagai respon terhadap tuntutan Kurikulum
Merdeka. Upaya tersebut diwujudkan melalui keikutsertaan
dalam pelatihan baik yang diselenggarakan oleh sekolah, Dinas
Pendidikan, maupun MGMP. Pelatihan ini berdampak pada
peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan Learning

Management System (Google Classroom, Moodle), penyusunan
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modul ajar digital, pembuatan media pembelajaran interaktif,
serta pemanfaatan aplikasi evaluasi berbasis online (Google
Form, Quizizz, Kahoot). Selain keterampilan teknis, guru juga
mengalami perubahan mindset, dari yang awalnya kurang
terbiasa dengan teknologi menjadi lebih adaptif dan terbuka
terhadap inovasi pembelajaran. Namun, masih terdapat
perbedaan tingkat kesiapan antar guru, di mana sebagian sudah
mengintegrasikan teknologi secara sistematis, sedangkan
sebagian lain masih menggunakan pendekatan konvensional
berbasis Kurikulum 2013.
2. Penerapan Pembelajaran Digitalisasi dalam PAI

Penerapan pembelajaran berbasis digitalisasi pada mata
pelajaran PAI di SMAN 4 Kota Bengkulu mencakup aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, guru telah menyusun perangkat ajar digital,
menentukan materi yang sesuai untuk didigitalisasi, serta
memanfaatkan media pembelajaran daring seperti YouTube,
Canva, dan Google Form. Pada tahap pelaksanaan, guru
menggunakan berbagai aplikasi digital yang mudah diakses
siswa (WhatsApp, Google Meet, YouTube, Canva) serta
menerapkan strategi pembelajaran kolaboratif melalui proyek
kreatif, drama, presentasi, maupun diskusi daring. Meskipun
demikian, kendala seperti keterbatasan jaringan internet,
fasilitas laboratorium yang terbatas, serta ketidakmerataan akses

teknologi masih menjadi hambatan. Pada tahap evaluasi, guru



mulai menggunakan instrumen digital seperti Google Form,
Quizizz, dan Kahoot yang dinilai lebih praktis, transparan, serta
mampu meningkatkan minat siswa. Dengan demikian,
penerapan pembelajaran digitalisasi di SMAN 04 Kota
Bengkulu sudah Dberjalan dengan baik, namun masih
memerlukan penguatan sarana prasarana serta inovasi lebih
lanjut agar manfaat digitalisasi dapat dirasakan secara maksimal

oleh seluruh guru dan siswa.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran berbasis digitalisasi

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN

04 Kota Bengkulu, maka peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi guru PAI SMAN 04 Kota Bengkulu, Guru
diharapkan terus meningkatkan kompetensi digital melalui
pelatihan maupun pembelajaran mandiri, sehingga mampu
merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis
digital secara kreatif, variatif, dan kontekstual. Guru juga
perlu mengintegrasikan media digital dengan pendekatan
nilai dan praktik keagamaan secara seimbang, agar
digitalisasi tidak hanya berorientasi pada teknologi
semata, tetapi tetap memperhatikan aspek karakter dan

spiritualitas siswa.



Bagi siswa, Siswa diharapkan lebih aktif, kreatif, dan
mandiri dalam memanfaatkan media digital yang
digunakan guru dalam pembelajaran. Siswa juga perlu
meningkatkan literasi digital agar mampu memfilter
informasi yang relevan dengan materi PAI serta
menggunakan teknologi secara positif dan produktif.
Partisipasi aktif siswa dalam proyek-proyek digital seperti
pembuatan video, presentasi interaktif, maupun diskusi
daring akan memperkuat keterampilan kolaboratif
sekaligus menumbuhkan motivasi belajar.

Bagi  sekolah, Pihak sekolah diharapkan dapat
memberikan dukungan yang lebih optimal dalam bentuk
penyediaan sarana prasarana pendukung digitalisasi,
seperti jaringan internet yang stabil, laboratorium
komputer yang memadai, serta perangkat pembelajaran
digital yang bisa diakses secara merata. Sekolah juga
perlu  mengembangkan  kebijakan  internal yang
mendorong budaya digital di kalangan guru dan siswa,
misalnya melalui program inovasi pembelajaran,
workshop rutin, maupun penguatan komunitas belajar
guru.

Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini masih terbatas
pada ruang lingkup satu sekolah dan mata pelajaran PAI
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat

memperluas kajian dengan melibatkan lebih banyak



sekolah, mata pelajaran lain, atau bahkan tingkat
pendidikan yang berbeda, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan  gambaran yang lebih komprehensif
mengenai implementasi pembelajaran berbasis digitalisasi
dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian lanjutan
juga dapat menekankan pada aspek efektivitas
pembelajaran digital terhadap capaian hasil belajar siswa
maupun penguatan karakter religius dalam konteks era

digital.
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